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Editorial

Ketika Dirjen Diki melansir suratnya No. 152/E/T/2012 yang berisikan Wajib Publikasi llmiah Bagi $1/52/S3,
ide dasarnya dasarnya adalah untuk mendongkrak jumlah karya ilmiah perguruan tinggi yang dipublikasikan
secara luas dianggap sangat rendah. Kebijakan ini langsung mengguncang jagad perguruan tinggi di
Indonesia. Media yang digunakan untuk mewujudkan kebijakan tersebut adalah jurnal cetak dan e-jurnal.

Sosialisasi e-jurnal di Universitas Udayana telah dilakukan, namun dalam implementasinya bukan hal yang
mudah. Untuk mewujudkannya melibatkan banyak pihak, organisasi mulai dari jurusan hingga Universitas,
menempatkan orang-orang yang berkompeten (reviewer dan validator) dan badan pelaksanaannya. Selain
itu, dukungan kebijakan, sumber daya dan pengalokasiannya. Belum lagi mekanisme pemantauan,
evaluasi, dan pengawasan pelaksanaannya. Ditengah kompleksitas permasalahan ini, lahirlah volume 2
nomor 2 dengan segala keterbatasannya. Sisi kualitas sebagai karya ilmiah, berkejaran dengan batas waktu
yang sangat terbatas mewarnai jurnal ini. Seluruh artikel volume ini merupakan hasil perasan dari Tugas
Akhir mahasiswa. Ini menjadi masalah tersendiri, menransformasi Tugas Akhir arsitektur yang didominasi
gambar perancangan menjadi laporan dalam format jurnal ilmiah, bukan hal mudah. Namun ini adalah
pilihan satu-satunya dalam keadaan keterbatasan waktu.

Diharapkan pada edisi mendatang, penyumbang artikel bukan hanya dari mahasiswa yang sedang tugas
akhir, tetapi seluruh mahasiswa arsitektur tanpa memandang semester. Sehingga diharapkan diperoleh
keberagaman naskah yang masuk sekaligus terdistribusinya jumlah artikel di setiap penerbitan. Dalam
kesempatan yang baik ini, dari dapur pelaksana e-jurnal Asitektur, mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu terwujudnya volume 2 nomor 2 ini.

Redaktur
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PENATAAN KAWASAN WISATA PANTAI JIMBARAN, BALI
Suatu Pendekatan terhadap Perancangan di Kawasan Tepi Pantai
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ABSTRACT

Beach area has high potential in coastal tourism. Jimbaran has great potential also in the tourism aspect due to the loca-
tion that is near coastal area. Many years before, most of this area is dominated by the activities of coastal society. The
coastal society took great impact on how people functionalize the beach front and beach line. Years after years, the ac-
tivities that occurs in this area is developing, but unfortunately is not followed by a proper restructuring by the govern-
ment. Restructuring is very essential on giving great effect on developing this area. Still, the problems are complex
based on the analization that has been done, especially on the circulation and mobilization. Thus, the solution and the
problems should go and in hand to be solved so that the resctructuring can be done based on the potential and the prob-
lems in this area.

Keywords: restructuring, land use, beach line, public space.

ABSTRAK

Kawasan pantai memiliki potensi yang tinggi dalam aspek pariwisata pesisir. Kawasan Jimbaran memiliki potensi yang
sangat besar dalam bidang pariwisata pantai karean letaknya yang berhadapan dengan pesisir. Dahulu kawasan ini
didominasi oleh kegiatan masyarakat nelayan namun semakin lama kegiatan tersebut berkembang menjadi derah
pariwisata pesisir. Kegiatan masyarakat pesisir mengakibatkan pemanfaatan fungsi lahan pada area terbuka pantai.
Kegiatan yang terjadi di kawasan ini berkembang pesat seiring dengan perkembangan jaman, namun sayangnya kurang
diikuti oleh penataan kawasan yang sesuai. Peranan penataan sangat penting dalam hal memberikan hasil yang
maksimal dalam pengembangan kawasan ini sesuai dengan fungsi. Peranan penataan diperlukan dalam daerah ini
karena memiliki potensi yang baik hamun permasalahannya cukup kompleks terutama pada sirkulasi dan mobilisasi.
Untuk itu solusi dan permaslaahan harus dipecahkan sehingga penataan pada kawasan ini berdasarkan atas analisa 8
elemen penataan kota.

Kata Kunci: penataan, tata guna lahan, garis pantai, ruang publik.
PENDAHULUAN

Berbagai kegiatan yang ada di daerah pantai menimbulkan peningkatan kebutuhan akan lahan dan pem-
bangunan infrastruktur di kawasan (Triatmodjo, 2011). Namun pesatnya arus perkembangan modernisasi
kadang tidak sejalan dengan perencanaan awal yang perlu mempertimbangkan perkembangan-
perkembangan apa saja yang akan terjadi kedepan sebagai aspek pertimbangan dalam perencanaannya.
Jimbaran sebagai destinasi pariwisata yang digemari oleh wisatawan dan lokasi penataan yakni kawasan
koridor Jalan Pantai Jimbaran yang terletak dekat dengan bandara sudah mengalami perkembangan dalam
berbagai aspek seperti aktifitas dan mobilitas pengunjung. Wadah kegiatan seperti parkir, ruang publik dan
lain-lain sangat dibutuhkan perencanaan untuk kedepannya. Dari permasalahan tersebut diatas menyebab-
kan tidak efektifnya lahan dan fungsi yang terjadi pada kawasan ini sehingga mengakibatkan sirkulasi yang
kurang baik serta tata bangunan yang tidak beraturan. Penataan kawasan pantai bertanggung jawab penuh
atas keberlangsungan kawasan sehingga diperlukan analisa untuk menemukan karakter, permasalahan,
serta potensi yang ada pada kawasan ini untuk nantinya dikaitkan dengan aspek masyarakat. Sehingga
pada akhirnya penataan kawasan ini menjadi sebuah solusi untuk menjadikan kawasan Pantai Jimbaran ini
menjadi sebuah kawasan wisata yang fungsional, berkelanjutan dan berpotensi tinggi bagi masyarakat luas.

Putu Issnadewi Paramitha Wirya (1004205081)Y, | Made Suarya?, dan Widiastuti®¥®-Penataan Kawasan Wisata Pantai
Jimbaran 193



TINJAUAN KAWASAN PANTAI JIMBARAN

Lokasi dan Luas.
Lokasi penataan kawasan ini yaitu dapat dilihat pada gambar di bawah:

Pantai ini merupakan sebuah kawasan wisata yang potensial.
Terletak di Desa Jimbaran, Kabupaten Badung, Bali, jaraknya
cukup dekat dengan kota Denpasar sekitar 30 menit perjalan-
an dan 10 menit dari bandara Ngurah Rai melalui jalan By
Pass Ngurah Rai. Pantai Jimbaran juga dekat dengan pantai
Kedonganan yang merupakan pasar pusat pelelangan ikan di
Bali. keindahan yang dimiliki pantai Jimbaran amat potensial,
terutama melihat data kunjungan wisatawan ke Kecamatan
Kuta Selatan yang selalu bertambah. Selain itu kawasan Jim-
baran juga ditetapkan sebagai sebagai Obyek Kawasan Pa-
riwisata dalam Perda No. 16 Tahun 2009 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi Bali (RTRWP) yang merupakan
kawasan pengembangan pariwisata
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Gambar 1. Luas dan Lokasi Penataan

Karakteristik, Potensi, dan Permasalahan Kawasan Pantai Jimbaran.

a. Tata Guna Lahan

Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kuta Selatan Tahun 2011 bahwa kawasan ini merupakan ka-
wasan dengan peruntukkan lahan sebagai kawasan pemukiman dan perdagangan dan jasa. Pemanfaatan
ruang yang dominan pada kawasan ini yaitu sebagai kawasan pariwisata pantai. Selain itu pada beberapa ti-
tik difokuskan untuk menjadi area bagi nelayan dan tidak diperbolehkan untuk dibangun. Dari hasil observasi
terdapat juga fungsi pemukiman, fungsi upacara, akomodasi wisata dan fungsi ruang publik. Fungsi utaman-
ya yaitu fungsi pariwisata pantai dapat menjadi suatu cirri kawasan. Perkembangan dalam bidang
perekonomian kawasan karena dari fungsi pariwisata mampu menghasilkan pemasukan bagi masyarakat
kawasan. Walaaupun begitu pemanfaatan lahan masih minim karena belum dikembangkan oleh pemerintah

setempat. Hal ini bersinggungan dengan harga lahan yang relatif mahal di daerah ini.
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b. Tata Guna Bangunan

Beragam fungsi yang terdapat pada kawasan ini memberi gaya bangunan yang signifikan pada bangunan
dengan fungsi dan kesan yang diinginkan misalnya pada penginapan dan pada bangunan bale nelayan.
Permasalahan yang timbul yaitu pada bentuk dan tipologi bangunan yang kurang seragam dan tidak mem-
berikan karakter pada koridor. Selain itu terdapat pula permasalahan pada KDB lahan sehingga mengurangi
penggunaan lahan bagi ruang publik.

c. Sirkulasi dan Parkir

Pola sirkulasi searah pada kawasan ini tidak didukung oleh parkir yang memadai serta penanda untuk sir-
kulasi yang baik. Tidak terdapat fasilitas parkir bagi pengguna pantai dan pengunjung di kawasan ini sehing-
ga menyebabkan permasalahan kepadatan yang sebenarnya tidak perlu. Selain itu sering pula terjadi
kepadatan terutama pada malam hari di area tertentu sehingga kendaraan sering parkir di badan jalan dan
mengganggu mobilitas kawasan.

d. Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki di sepanjang kawasan sudah terdapat namun masih belum memadai. Lebar pedestrian
kurang memenuhi syarat begitu pula batas penghalang/barriers belum direncanakan. Batas penghalang ini
sangat penting dalam memberi rasa nyaman saat berjalan dari kendaraan bermotor. Perencanaan jalur pe-
jalan kaki yang baik diperlukan dalam memenuhi konsep perencanaan yang berkelanjutan.

e. Pendukung Aktifitas

Fungsi yang terdapat pada kawasan ini sangat beragam. Fungsi penunjang seperti fungsi akomodasi wisata
mampu menunjang kegiatan utama pada kawasan ini. Fungsi aktifitas sosial yang terdapat pada kawasan ini
adalah fungsi aktifitas nelayan dan social budaya masyarakatnya. Kegiatan upacara memiliki kaitan erat
dengan kawasan pantai dengan kegiatannya satu sama lain.

f. Ruang Terbuka

Ruang terbuka merupakan ruang publik yang direncanakan secara berkelanjutan di kawasan ini. Fungsi
utamanya yaitu mengoptimalkan kegiatan publik masyarakat terutama masyarakat pantai yang terdapat di
kawasan ini. Ruang terbuka yang dimanfaatkan adalah area terbuka pantai yang terhampar di sepanjang
kawasan ini. Kegiatan yang terjadi pada eksisting dioptimalkan dengan keberadaan ruang terbuka publik
yang berkelanjutan.

g. Sistem Penanda

Sistem petanda pada kawasan belum memadai terutama pada jalan utama. Belum terdapat rambu lalu
lintas, landmark, node dan lain-lain. Cukup lebarnya sempadan jalan pada eksisting. sehingga memiliki ru-
ang untuk meletakkan signage tanpa merusak pedestrian lane atau jalan.Peletakan petanda juga harus di-
perhatikan terutama dalam member informasi nama jalan, nama toko, informasi kawasan dan lain-lain.

h. Konservasi dan Preservasi

Kawasan perencanaan memiliki objek Pura Segara Batakan yang merupakan tempat suci yang berhub-
ungan dengan kegiatan upacara melasti dan lain-lain. Selain menjaga nilai sejarah dan budata juga secara
tidak langsung akan meningkatkan nilai pariwisata sekitar kawasan yang juga akan berdampak pada
perekonomian pada masyarakat.

Perancangan Kawasan

Perancangan kawasan pesisir ini memiliki kekhususan pada beberapa fungsi pada eksisting. Perancangan
kawasan terutama menggunakan analisa dari 8 elemen perancangan kota yang telah dibahas sebelumnya.
Pendekatan utama yaitu dari berbagai fungsi yang terjadi serta potensi dan permasalahan yang terdapat
pada kawasan. Setelah mengetahui masing-masing fungsi eksisting maka perancangan akan dikhususkan
dalam fungsi tertentu yang masuk dalam kriteria layak ditata ulang. Potensi dan permasalahan yang ter-
dapat menjadi suatu dasar dalam penataan kawasan sehingga karakteristik kawasan yang berlandaskan
lingkungan dan berkelanjutan dapat terpenuhi.

Berikut merupakan strategi perancangan berdasarkan fungsi eksisting dan pembagian segmen untuk mem-
permudah klasifikasi penataan.
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Gambar 2. Tata Bangunan pada Kawasan Perancangan

Perancangan dalam kawasan yaitu memiliki acuan dari eksisting kawasan. Hal ini merupakan cerminan dari
aplikasi potensi dan permasalahan pada kawasan eksisting. Dasar pertimbangan dari tata guna lahan
tersebut ialah RTRW Badung dan juga RDTR Kecamatan Kuta Selatan, pola eksisting koridor dan kegiatan
yang terjadi pada koridor ini. Pembagian fungsi mempermudah penataan kawasan dengan mengklasifikasi-
kan berbagai fungsi dengan strategi penataan bangunannya. Gambar dibawah merupakan potensi dan per-
masalahan yang terdapat pada kawasan.
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Gambar 3. Potensi dan Permasalahan yang Terdapat pada Kawasan.
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Dengan mengetahui potensi dan permasalah yang terdapat maka dapat ditarik beberapa fungsi yang di-
rencanakan pada kawasan ini. Pembagian atas segmen-segmen seperti di bawah memiliki tujuan untuk
mempermudah menggubah fungsi eksisting dengan fungsi baru berdasarkan persil bangunan eksisting. Un-
tuk menghasilkan fungsi bangunan yang baru dengan luasan yang sesuai dengan eksistingnya makan dil-
akukan distribusi luasan bangunan eksisting serta luasan lahan eksisting dan disesuaikan dengan
perancangan bangunan nantinya.
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Gambar 4. Distribusi fungsi eksisting dan fungsi hasil perencanaan kawasan pada segmen 1

Pada segmen 1 dilakukan pengaturan bentuk, ukuran dan kavling pada masing-masing persil bangunan

seperti gambar diatas. Fungsi mayoritas berupa fungsi akomodasi pariwisata restoran hidangan laut, dan ju-

ga artshop.
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Gambar 5. Distribusi fungsi eksisting dan fungsi hasil perencanaan kawasan pada segmen 2

Pada segmen 2 dilakukan pengaturan bentuk, ukuran dan kavling pada masing-masing persil bangunan
seperti gambar diatas. Fungsi mayoritas tidak berubah karena merupakan sebuah penataan tanpa mengu-

bah fungsi asal. Hal ini atas pertimbangan kepemilikan lahan pada segmen.
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ambar 6. Distribusi fungsi eksisting dan fungsi hasil perencanaan kawasan pada segmen 3.
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Pada segmen 2 dilakukan pengaturan bentuk, ukuran dan kavling pada masing-masing persil bangunan
seperti gambar diatas. Kebanyakan berupa lahan kosong sehingga bisa dimanfaatkan sebagai area terbuka
dan area komersial baru bagi kawasan.

Gambar di samping merupakan site plan
kawasan yang sudah divisualisasikan
melalui gambar 3d. Eksissting hanya
terdapat pada segmen 2 dan segmen 1
serta segmen 3 memiliki kekhasan
fungsi sebagai area komersial. Seluruh
kegiatan disatukan dengan pedestrian
yang terdapat pada kedua sisi jalan dan
mampu mengakomodasi kegiatan ber-
jalan kaki bagi masyarakat di sekitar.

Gambar 8. llustrasi hasil perancangan pada kawasan pantai Jimbaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat ditarik dari perencanaan ini adalah eksisting kawasan pantai Jimbaran merupakan se-
buan potensi yang dapat ditonjolkan menjadi potensi wisara tepi pantai. Kegiatan-kegiatan yang berkem-
bang pada kawasan ini juga menghasilkan fungsi baru yang mampu menciptakan karakteristik kawasan
dengan memperhatikan potensi kawasan. Untuk kelanjutannya perencanaan penataan kawasan ini untuk
bisa dikembangkan secara lebih lanjut melalui pemerintah maupun investor-investor tertentu.
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